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ABSTRACT

This study aims to examine the role of educational leadership in archival management
systems to improve data efficiency and security in the digital era. The development of
information technology requires educational institutions to transform archival
management from conventional systems to more effective, efficient, and secure digital
systems. However, the implementation of such systems cannot be separated from the
strategic role of leadership in formulating policies, managing resources, and ensuring
system sustainability. This study employs a qualitative approach using a literature
review method by analyzing relevant scientific sources. The results indicate that
educational leadership plays a crucial role in enhancing efficiency through digital
archiving, standardizing procedures, and utilizing information technology. Furthermore,
data security is strengthened through data protection policies, access control, and
improving digital literacy among educational staff. Therefore, visionary, adaptive, and
innovative leadership is essential in optimizing archival management systems in the
digital era.

Keywords: educational leadership, archival management, efficiency, data security,
digital era

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran kepemimpinan pendidikan dalam sistem
manajemen kearsipan guna meningkatkan efisiensi dan keamanan data di era digital.
Perkembangan teknologi informasi menuntut lembaga pendidikan untuk melakukan
transformasi dalam pengelolaan arsip dari sistem konvensional ke sistem digital yang
lebih efektif, efisien, dan aman. Namun, implementasi sistem tersebut tidak terlepas
dari peran kepemimpinan yang strategis dalam merancang kebijakan, mengelola
sumber daya, serta memastikan keberlanjutan sistem kearsipan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan, melalui analisis
berbagai literatur ilmiah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi melalui
digitalisasi arsip, standarisasi prosedur, serta pemanfaatan teknologi informasi. Selain
itu, aspek keamanan data juga diperkuat melalui kebijakan perlindungan data,
pengendalian akses, serta peningkatan literasi digital tenaga kependidikan. Dengan
demikian, kepemimpinan yang visioner, adaptif, dan inovatif menjadi kunci dalam
optimalisasi sistem manajemen kearsipan di era digital.

Kata Kunci: kepemimpinan pendidikan, manajemen kearsipan, efisiensi, keamanan
data, era digital
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A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi di era digital
telah membawa perubahan yang
sangat signifikan dalam berbagai
sektor kehidupan, termasuk dalam
bidang pendidikan. Transformasi
digital tidak hanya memengaruhi
proses pembelajaran, tetapi juga
berdampak pada sistem administrasi
dan tata kelola lembaga pendidikan,
salah satunya adalah manajemen
kearsipan (Khasnah dkk., 2026). Arsip
sebagai sumber informasi memiliki
peran penting dalam mendukung
pengambilan keputusan,
akuntabilitas, serta keberlangsungan
organisasi pendidikan. Oleh karena
itu, pengelolaan arsip yang efektif dan
efisien menjadi suatu kebutuhan yang
tidak dapat diabaikan.

Secara  tradisional,  sistem
kearsipan di lembaga pendidikan
masih banyak yang menggunakan
metode manual, seperti penyimpanan
dokumen dalam bentuk fisik. Sistem
ini seringkali menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti kesulitan
dalam  pencarian data, risiko
kerusakan atau kehilangan arsip,
serta kebutuhan ruang penyimpanan
yang besar (Erlangga dkk., 2026).

Seiring dengan meningkatnya volume

data dan kompleksitas informasi,
sistem konvensional menjadi kurang
relevan dan tidak mampu memenubhi
tuntutan efisiensi serta kecepatan
akses informasi (Hidayat dkk., 2025).
Oleh karena itu, digitalisasi kearsipan
menjadi solusi yang semakin banyak
diadopsi oleh lembaga pendidikan.
Digitalisasi kearsipan
memungkinkan penyimpanan data
dalam bentuk elektronik yang lebih
terstruktur, mudah diakses, dan hemat
ruang. Selain itu, teknologi digital juga
memungkinkan  integrasi  sistem,
sehingga informasi dapat diakses
secara real-time oleh pihak-pihak
yang berkepentingan (Siswadi dkk.,
2026). Namun

implementasi sistem kearsipan digital

demikian,

juga menghadapi berbagai tantangan,
seperti  keterbatasan infrastruktur
teknologi, kurangnya kompetensi
sumber daya manusia, serta
rendahnya kesadaran akan
pentingnya keamanan data. Risiko
kebocoran data, peretasan, dan
penyalahgunaan informasi menjadi
ancaman nyata  yang harus
diantisipasi dalam pengelolaan arsip
digital (Nur'aeni dkk., 2026).

Dalam konteks tersebut,
kepemimpinan pendidikan memiliki

peran yang sangat krusial.
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Kepemimpinan tidak hanya berfungsi
sebagai pengelola administratif, tetapi
juga sebagai agen perubahan
(change agent) yang mampu
mengarahkan transformasi digital
secara strategis. Pemimpin
pendidikan dituntut untuk memiliki visi
yang jelas dalam mengembangkan
sistem manajemen kearsipan yang
modern, serta mampu
mengintegrasikan teknologi dengan
kebutuhan organisasi. Selain itu,
pemimpin juga berperan dalam
menyusun kebijakan, mengalokasikan
sumber daya, serta menciptakan
budaya kerja yang mendukung inovasi
dan pemanfaatan teknologi (Wildan &
Cahyadi, 2023).

Kepemimpinan yang efektif juga
harus mampu memastikan bahwa
sistem kearsipan yang diterapkan
tidak hanya efisien, tetapi juga aman.
Keamanan data menjadi aspek yang
sangat penting dalam era digital,
mengingat data yang dikelola oleh
lembaga pendidikan seringkali bersifat
sensitif, seperti data peserta didik,
tenaga pendidik, serta dokumen
administratif lainnya (lbniyansah dkk.,
2026). Oleh karena itu, diperlukan
kebijakan yang jelas terkait
perlindungan data, pengendalian

akses, serta penggunaan teknologi

keamanan yang memadai. Dalam hal

ini, peran kepemimpinan sangat

menentukan dalam  membangun
sistem yang mampu menjaga
kerahasiaan, integritas, dan

ketersediaan data.
Lebih lanjut,

implementasi  sistem manajemen

keberhasilan

kearsipan  digital juga sangat
dipengaruhi oleh kualitas sumber
daya manusia. Pemimpin pendidikan
perlu memastikan bahwa tenaga
kependidikan memiliki kompetensi
yang memadai dalam menggunakan
teknologi informasi (Becham dkk.,
2025). Hal ini dapat dilakukan melalui
pelatihan, = pendampingan, serta
pengembangan literasi digital secara
berkelanjutan. Dengan demikian,
transformasi  digital tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga menyentuh
aspek budaya organisasi.

Di sisi lain, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa masih terdapat
kesenjangan dalam implementasi
manajemen kearsipan digital di
lembaga pendidikan, baik dari segi
kebijakan, infrastruktur,
kepemimpinan (Saleh dkk., 2026).

Banyak

maupun
lembaga yang telah
mengadopsi teknologi, namun belum
didukung oleh sistem manajemen

yang terstruktur dan kepemimpinan
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yang kuat. Hal ini mengakibatkan

pemanfaatan  teknologi  menjadi
kurang optimal dan tidak memberikan
dampak signifikan terhadap efisiensi
dan keamanan data.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa kepemimpinan
pendidikan memiliki peran strategis
dalam mengoptimalkan sistem
manajemen kearsipan di era digital.
Kepemimpinan yang visioner, adaptif,
dan inovatif menjadi kunci dalam
menghadapi berbagai tantangan serta
memanfaatkan peluang yang
ditawarkan  oleh  perkembangan
teknologi. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk mengkaji
secara mendalam bagaimana peran
kepemimpinan  pendidikan dalam
meningkatkan efisiensi dan keamanan
data melalui sistem manajemen
kearsipan di era digital, khususnya
melalui pendekatan studi kepustakaan
yang mampu memberikan landasan

teoritis yang komprehensif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kepustakaan (library research).
Data dikumpulkan melalui berbagai
sumber literatur, seperti buku, jurnal

ilmiah, artikel, serta dokumen resmi

yang relevan dengan topik penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara membaca, mencatat,
dan mengkaji secara mendalam
berbagai referensi yang berkaitan
dengan kepemimpinan pendidikan,
manajemen kearsipan, serta
transformasi digital.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif-analitis dengan cara
mengorganisasi, menginterpretasi,
dan mensintesis informasi dari
berbagai sumber untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif.
Validitas data diperkuat melalui teknik
triangulasi sumber, yaitu
membandingkan berbagai referensi
yang memiliki kesesuaian topik.
Pendekatan ini dipilih untuk
memberikan gambaran konseptual
dan teoritis mengenai  peran
kepemimpinan  pendidikan dalam
sistem manajemen kearsipan di era

digital.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian
literatur, dapat dipahami bahwa
kepemimpinan pendidikan memiliki
posisi yang sangat strategis dalam
menentukan keberhasilan
implementasi  sistem manajemen

kearsipan di era digital.
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Kepemimpinan tidak hanya berfungsi
sebagai pengarah kebijakan, tetapi
juga sebagai penggerak transformasi
organisasi yang mampu
menjembatani antara  kebutuhan
teknologi dan kesiapan sumber daya
manusia (Pranita dkk., 2026). Dalam
konteks ini, terdapat beberapa aspek
utama yang menjadi fokus
pembahasan, yaitu efisiensi
pengelolaan arsip, keamanan data,
serta peran kepemimpinan dalam
membangun sistem yang
berkelanjutan.

Pertama, dari aspek efisiensi,
transformasi digital dalam manajemen
terbukti

kecepatan dan

kearsipan mampu
meningkatkan
ketepatan dalam pengelolaan data.
Sistem kearsipan berbasis digital
memungkinkan proses penyimpanan,
pencarian, dan distribusi informasi
dilakukan  secara lebih  cepat
dibandingkan dengan sistem
konvensional. Literatur menunjukkan
bahwa digitalisasi arsip mampu
mengurangi waktu pencarian
dokumen secara signifikan serta
meminimalkan risiko kehilangan data
akibat kesalahan manusia. Namun
demikian, efisiensi ini tidak akan
tercapai tanpa adanya kepemimpinan

yang mampu menginisiasi perubahan

dan memastikan implementasi sistem
berjalan secara optimal (Rismawan
dkk., 2026). Pemimpin pendidikan
berperan dalam menetapkan standar
operasional prosedur (SOP), memilih
teknologi yang  sesuai, serta
mengawasi pelaksanaan sistem agar
tetap konsisten dan efektif.

Kedua, dalam aspek keamanan
data, kepemimpinan  pendidikan
memiliki tanggung jawab besar dalam
memastikan bahwa sistem kearsipan
digital yang diterapkan mampu
melindungi data dari berbagai
ancaman. Di era digital, ancaman
terhadap keamanan data semakin
kompleks, mulai dari kebocoran data,
akses tidak sah, hingga serangan
siber (Saleh dkk., 2026). Oleh karena
itu, diperlukan  kebijakan yang
komprehensif terkait perlindungan
data, termasuk pengaturan hak akses,
penggunaan sistem autentikasi, serta
penerapan  teknologi  keamanan
seperti enkripsi dan backup data.
Hasil kajian menunjukkan bahwa
lembaga pendidikan yang memiliki
kepemimpinan kuat cenderung lebih
mampu mengimplementasikan sistem
keamanan data yang baik, karena
adanya komitmen dari pimpinan

dalam menjaga integritas dan
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kerahasiaan informasi (Siswadi dkk.,
2026).

Ketiga, kepemimpinan
pendidikan juga berperan penting
dalam meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia. Transformasi
digital dalam kearsipan tidak hanya
bergantung pada teknologi, tetapi juga
pada kemampuan individu dalam
mengoperasikan  sistem tersebut.
Banyak literatur menekankan bahwa
salah satu hambatan utama dalam
implementasi kearsipan digital adalah
rendahnya literasi digital tenaga
kependidikan. Dalam hal ini,
pemimpin memiliki peran sebagai
fasilitator yang menyediakan
pelatihan, bimbingan, serta dukungan
yang diperlukan agar tenaga
kependidikan mampu beradaptasi
dengan perubahan. Kepemimpinan
yang partisipatif dan transformatif
akan mendorong terciptanya
lingkungan kerja yang kolaboratif dan
inovatif (Pranita dkk., 2026).

Keempat, dari perspektif
manajerial, kepemimpinan pendidikan
berperan dalam membangun sistem
yang terintegrasi dan berkelanjutan.
Sistem manajemen kearsipan yang
efektif tidak hanya bergantung pada
teknologi, tetapi juga pada

perencanaan yang matang,

pengorganisasian yang baik, serta
evaluasi yang berkelanjutan (Lifornita
& Sholeh, 2021). Pemimpin harus
mampu  mengintegrasikan  sistem
kearsipan dengan sistem informasi
lainnya di lembaga pendidikan,
sehingga tercipta alur informasi yang
terstruktur dan efisien. Selain itu,
evaluasi secara berkala juga
diperlukan untuk memastikan bahwa
sistem yang diterapkan tetap relevan
dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan organisasi.

Lebih lanjut, hasil sintesis
literatur menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keberhasilan
implementasi sistem kearsipan digital.
Kepemimpinan transformasional,
misalnya, dinilai lebih efektif dalam
mendorong inovasi dan perubahan,
karena mampu menginspirasi dan
memotivasi anggota organisasi untuk
beradaptasi dengan teknologi baru
Hasan, 2022).

Sementara itu, kepemimpinan yang

(Ismunandar &

bersifat otoriter cenderung kurang
efektif dalam menghadapi dinamika
perubahan, karena kurang
memberikan ruang bagi partisipasi
dan kreativitas.
Namun

demikian, terdapat

beberapa tantangan yang masih
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dihadapi dalam implementasi sistem
manajemen kearsipan digital di
lembaga pendidikan. Tantangan
tersebut antara lain keterbatasan
anggaran, kurangnya infrastruktur
teknologi, serta resistensi terhadap
perubahan (Pio & Sendow, 2015).
Dalam menghadapi tantangan ini,
kepemimpinan pendidikan dituntut
untuk memiliki kemampuan problem
solving yang baik, serta mampu
mengambil keputusan strategis yang
tepat. Pemimpin juga perlu
membangun  kemitraan  dengan
berbagai pihak, seperti pemerintah
dan penyedia teknologi, untuk
mendukung pengembangan sistem
kearsipan yang lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil kajian
ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan pendidikan memiliki
peran multidimensional dalam sistem
manajemen kearsipan di era digital.
Kepemimpinan tidak hanya berfungsi
sebagai pengambil keputusan, tetapi
juga sebagai agen perubahan,
fasilitator, serta pengawas dalam
implementasi sistem. Efisiensi dan
keamanan data sebagai tujuan utama
hanya dapat dicapai apabila terdapat
sinergi antara kepemimpinan yang
efektif, teknologi yang memadai, serta
sumber daya manusia yang kompeten

(Mappaenre, 2014).

demikian,

Dengan
penguatan kapasitas
kepemimpinan menjadi salah satu
faktor kunci dalam menghadapi
tantangan transformasi digital di

bidang kearsipan pendidikan.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian studi
kepustakaan, dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan pendidikan
memiliki peran yang sangat strategis
dan menentukan dalam sistem
manajemen kearsipan di era digital,
khususnya dalam  meningkatkan
efisiensi dan keamanan data.
Kepemimpinan tidak hanya berfungsi
sebagai pengambil kebijakan, tetapi
juga sebagai penggerak utama
transformasi digital yang mampu
mengintegrasikan teknologi dengan
kebutuhan organisasi pendidikan.
Dari aspek efisiensi,
kepemimpinan yang visioner mampu
mendorong  digitalisasi  kearsipan
melalui penerapan sistem berbasis
teknologi yang terstruktur, sehingga
proses penyimpanan, pencarian, dan
distribusi data menjadi lebih cepat,
akurat, dan hemat sumber daya.
Sementara itu, dari aspek keamanan,
kepemimpinan

berperan  penting

dalam merumuskan dan
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mengimplementasikan kebijakan

perlindungan data, termasuk
pengendalian akses, penggunaan
teknologi keamanan, serta penguatan
sistem pengawasan untuk
meminimalisir risiko kebocoran dan
kehilangan data.

Selain itu, keberhasilan sistem
manajemen kearsipan digital juga
sangat dipengaruhi oleh kemampuan
kepemimpinan dalam
mengembangkan  sumber  daya

manusia. Pemimpin pendidikan
dituntut untuk meningkatkan literasi
digital tenaga kependidikan melalui
pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan, sehingga mampu
beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Di sisi lain, kepemimpinan
yang adaptif dan transformasional
juga mampu menciptakan budaya
organisasi yang terbuka terhadap
inovasi dan perubahan.

Namun demikian, implementasi
sistem kearsipan digital masih
menghadapi berbagai tantangan,
seperti  keterbatasan infrastruktur,
anggaran, serta resistensi terhadap
perubahan. Oleh karena itu,
diperlukan kepemimpinan yang tidak
hanya kuat secara konseptual, tetapi
juga responsif dan solutif dalam

menghadapi dinamika tersebut.

Dengan demikian, dapat
ditegaskan bahwa kepemimpinan
pendidikan yang visioner, adaptif, dan
inovatif merupakan faktor kunci dalam
optimalisasi  sistem  manajemen
kearsipan di era digital. Keberhasilan
dalam meningkatkan efisiensi dan
keamanan data sangat bergantung
pada sinergi antara kepemimpinan
yang efektif, pemanfaatan teknologi,
serta kesiapan sumber daya manusia.
Oleh karena itu, penguatan kapasitas
kepemimpinan pendidikan menjadi
langkah penting untuk memastikan
keberlanjutan dan kualitas
pengelolaan kearsipan di masa

depan.
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